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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh pembelajaran
keuangan dan sosialisasi keuangan terhadap literasi keuangan. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa
yang telah mengikuti mata kuliah manajemen keuangan, pengantar akuntansi dan hukum bisnis, dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
pembelajaran keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan sedangkan
sosialisasi keuangan tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan. Penelitian ini melihat persepsi
mahasiswaterhadap literasi keuanganyangdipengaruhi oleh pembelajaran keuangan maupun sosialisasi
keuangan, tematersebut merupakan area penelitian masih relatif jarang dibahas.

Kata Kunci: Pembelajaran keuangan; sosialisasi keuangan; literasi keuangan

The effect of the financial education and financial socialization agents on the
financial literacy

Abstract

This research purposes to describe and analyze the influence of financial education and financial
socialization agents toward financial literacy. This research is done to respondens who have joined the
subjects such as financial management, accounting introduction and commercial law with purposive
sampling technique. Based on the result of this research, acquired that financial education has positive
influence and significant toward financial literacy while financial socialization agents has no
significance toward financial literacy. This research look at the perception of university students toward
financial literacy which is influenced by financial education and financial socialization agents, is an
research areaseldomto discuss.
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PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan komponen spesifik dari sumber daya manusia yang memungkinkan
individu dapat menangani masalah keuangan mendasar sehingga dapat mengambil keputusan keuangan
yang memadai. Oleh karena itu, konsep ini mencakup berbagai aspek: kemampuan kognitif, budaya
keuangan, dan kapasitas pengumpulan dan pemrosesan informasi. Saat ini, individu semakin terlibat
dalam keputusan keuangan yang komplek. Kompleksitas produk keuangan dan perubahan lingkungan
ekonomi adalah alasan lain mengapa orang perlu memiliki pengetahuan keuangan dasar untuk
mengambil keputusan keuangan. Terlepas dari pentingnya literasi keuangan, penelitian yang ada terus
melaporkan tentang kemampuan keuangan pribadi yang kurang memadai.

Temuan literatur mengungkap bahwa faktor-faktor yang dapat menentukan literasi keuangan
adalah karakteristik demografi (seperti: jenis kelamin, pendidikan dan keterampilan kognitif), latar
belakang keluarga, kekayaan, preferensi waktu (Herawati, 2015; Monticone, 2010). Peneliti lain seperti
Capuano & Ramsay (2012) menjelaskan bahwa faktor personal (seperti: kecerdasan dan kemampuan
kognitif), sosial dan ekonomi dapat menentukan literasi keuangan dan perilaku keuangan seseorang,
walaupun dalam kontek Indonesia dimana pendidikan keuangan pribadi masih langka, baik pada tingkat
sekolah sampai perguruan tinggi.

Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
masih rendah, terutama di kalangan kaum muda dan pelajar. Secara khusus, penelitian literasi keuangan
di perguruan tinggi, menunjukkan masih kurangnya kapasitas keuangan di antara siswa (misal:
(Cameron, Calderwood, Cox, Lim, & Yamaoka, 2014; Cude et al., 2006; Danes & Hira, 1987; Fatoki,
2014; Gunardi, Ridwan, & Sudarjah, 2017; Hermawan, Gunardi, & Agustine, 2019; Margaretha &
Pambudhi, 2015; Murphy, 2005; Sarigul, 2014; Thapa, 2015; Volpe, Chen, & Pavlicko, 1996)

Penelitian Cude et al., (2006) menunjukkan bahwa keputusan keuangan yang dibuat oleh
mahasiswa memiliki pengaruh penting terhadap situasi keuangan mereka setelahnya. Lebih jauh lagi,
situasi keuangan di kalangan mahasiswa juga dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka. Siswa
perlu membuat keputusan keuangan apakah akan menabung, membelanjakan atau berinvestasi
berdasarkan pengetahuan keuangan mereka. Disamping itu, Shaari, Hasan, Mohamed, & Sabri (2013)
melakukan penelitian literasi keuangan dan hasilnya dapat mencegah siswa terlibat dalam hutang yang
ekstensif (Shaarietal., 2013). Berkaitan dengan pengetahuanterhadap konsep keuangan, Agalliu (2014)
mengungkapkan siswa diketahui mengetahui sebagian besar konsep keuangan, tetapi mereka tidak dapat
menjelaskan lebih mendalam. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin dan jurusan pendidikan, laki-laki
dan mahasiswa ekonomi diketahui memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik. Hasil penelitian
Margaretha & Pambudhi (2015) menunjukkan bahwa siswaharus meningkatkan pemahamannya tentang
keuangan pribadi, khususnya di bidang investasi. Selain itu perguruan tinggi dapat memberikan edukasi
tentang keuangan pribadi kepadamahasiswanya. Sayangnya penelitian Gunardi, Ridwandan Sudarjanah
tersebut menunjukkan hasil bahwa siswa belum memiliki tingkat literasi yang memadai.

Penelitian ini menyelidiki determinan dari literasi keuangan yaitu pentingnya pembelajaran
keuangan dan sosialisasi keuangan terhadap literasi keuangan, dan juga untuk mengetahui pentingnya
literasi keuangan di kalangan mahasiswa. Penelitian sebelumnya tentang pembelajaran keuangan dari
Isomidinova & Singh (2017) menunjukkan pembelajaran keuangan mempunyai pengaruh yang tertinggi
terhadap literasi keuangan. Padapenelitian Widayanti (2012) pembelajaran keuangan di perguruantinggi
berpengaruh terhadap literasi keuangan pada aspek kognitif dan aspek sikap. Sedangkan, Pavkovic,
Andelinovic, & Misevic (2018) menyatakan bahwa kursus keuangan berpengaruh terhadap literasi
keuangan. Namun penelitian Mandell & Klein (2009) tidak menemukan adanya perbedaan yang nyata
antara siswa yang mengambil kursus dan yang tidak mengambil kursus keuangan.

Pembahasan terkait sosialisasi keuangan, dalam penelitian Isomidinova & Singh (2017), financial
socialization agents memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap literasi keuangan, dengan responden
siswa sekolah di Korea. Semakin tinggi tingkat sosialisasi keuangan, maka tingkat literasi keuangan
mereka juga semaking tinggi. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Sohn, Joo, Grable, Lee, & Kim
(2012) menemukan bahwa hanya media tertentu dari variabel financial socialization agents yang
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memiliki pengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Hal tersebut berarti media berperan penting
dalam sosialisasi keuangan, atau mungkin peran dari keluarga, teman sebaya dan lingkungan sekolah
tentang keuangan sangat jarang.

Literasi keuangan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti yang telah disebutkan
sebelumnya. Terdapat dua faktor yang diambil dalam penelitian ini, sebab masih menjadi perdebatan
tentang pengaruhnya terhadap literasi keuangan, yaitu pembelajaran keuangan dan sosialisasi keuangan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terkait dengan perkembangan
konsep perilaku keuangan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan seperti
pembelajaran keuangan dan sosialisasi keuangan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi yang berguna bagi institusi pendidikan dan praktisi untuk menerapkan kebijakan kurikulum
terkait, guna mengembangkan perilaku pengelolaan keuangan yang sehat.

Kesenjangan dalam penelitian sebelumnya danfenomena yangada mengarahkan pada pentingnya
melakukan kajian lebih lanjut terkait dengan pengaruh pembelajaran keuangan dan sosialisasi keuangan
terhadap literasi keuangan dengan mengambil objek pada mahasiswa. Kajian ini berguna sebagai
pertimbangan secara hati-hati bagi pembuat kebijakan, perguruan tinggi maupun kelompok lain yang
tertarik.

METODE

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Penelitian yang
dilakukan bersifat explanatory research, menekankan hubungan antar variabel penelitian melalui
pengujian hipotesis, dimana dalam uraiannya mengandung deskripsi, namun fokus terletak pada
hubungan antar variabel. Variabel yang dimaksud meliputi: pembelajaran keuangan, sosialisasi
keuangan dan literasi keuangan. Teknik analisis data yang dipakai untuk pengujian hipotesis yaitu
analisis regresi linier berganda.

Literasi keuangan diukur melalui 6 indikator yang dikembangkan dari Mahdzan & Tabiani (2013)
meliputi: cerdas secara keuangan, kemampuan mengelola laporan keuangan pribadi, mengurus catatan-
catatan keuangan, pentingnya mengurus catatan-catatan keuangan, kecerdasan keuangan membantu
dalam berinvestasi, kecerdasan keuangan membentuk kebiasaan pengeluaran secara sehat.

Pembelajaran keuangan mempunyai peranan penting terhadap individu untuk mencapai
kemampuan menilai, memahami dan bertindak dalam kepentingan keuangan. Di perguruan tinggi,
diberikan pembelajaran yang dipakai mahasiswa sebagai dasar penunjuk arah dalam menyelesaikan
masalah keuangan yang dihadapi (Erawati & Susanti, 2017). Dengan memperoleh mata kuliah yang
mendukung, mahasiswa dapat menjadi cerdas secara keuangan, mahasiswa diharapkan dapat
mengendalikan dan mengawasi anggaran bulanan pribadi secara tepat. Pembelajaran keuangan diukur
melalui 3 indikator yaitu pemahaman dalammata kuliah keuanganyangrelevan, metode dan media yang
digunakan, proses dan asesmen pembelajaran. Mata kuliah yang relevan menurut Widayanti (2012)
yaitu: manajemen keuangan, pengantar akuntansi dan hukum bisnis. metode dan media yang dipakai,
proses dan penilaian pembelajaran (Herawati, 2015).

Sosialisasi keuangan dalam penelitian ini yaitu peran dari media atau pihak-pihak terkait dalam
mensosialisasikan pengelolaan keuangan yang baik. Sosialisasi keuangan diukur menggunakan 8
indikator yang dikembangkan dari Isomidinova & Singh (2017) yaitu: pengaruh agen atau pihak-pihak
terkait terhadap pengetahuan keuangan, orang tua sebagai panutan dalam mengelola uang, pengaruh
teman terhadap pengetahuan keuangan, pengaruh media sosial dan televisi dalam kecerdasan keuangan,
peran diskusi keuangan dengan orang tua, peran diskusi keuangan dengan teman, nasehat orang tua, dan
nasehat teman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan uji regresi linier berganda dilakukan pengujian asumsi klasik. Uji normalitas
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 lebih besar
dari nilai signifikan yaitu 0,05, sehingga variabel residual menunjukkan terdistribusi secara normal. Uji
Multikolinearitas menunjukkan bahwanilaitolerance 0,999 lebihbesar dari0,1dannilai VIF 1,001 lebih
kecil dari 10, sehingga kesimpulannya adalah tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Copyright@2021; Inovasi - pISSN: 0216-7786 - elSSN: 2528-1097
605



Pengaruh pembelajaran keuangan dan sosialisasi keuangan terhadap literasi keuangan;

Muhammad Ishar, A. Khoirul Anam

Tabel 1. Nilai Koefisien dari Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 15,587 2,718 5,735 ,000
1 Pembelajaran keuangan ,950 ,163 517 5,818 ,000
Sosialisasi keuangan -,053 ,062 -076 -,860 ,392

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan pada tabel 1, hasil uji hipotesis pengaruh pembalajaran keuangan terhadap literasi
keuangan, dimana variabel pembalajaran keuangan memiliki nilai koefisien beta 0,950 yang berarti
memiliki pengaruh positif terhadap literasi keuangan. Kemudian, diketahui nilai signifikansinya sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05, yang berarti variabel pembalajaran keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap literasi keuangan. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pembalajaran keuangan memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap literasi keuangan.

Hasil uji hipotesis pengaruh sosialisasi keuangan terhadap literasi keuangan, variabel sosialisasi
keuangan bernilai koefisien beta -0,053 yang berarti memiliki pengaruh negatif terhadap literasi
keuangan. Kemudian, diketahui nilai signifikansinya sebesar 0,392 lebih besar dari 0,05, yang berarti
variabel sosialisasi keuangan tidak memiliki signifikansi terhadap literasi keuangan.

Pengaruh pembalajaran keuangan terhadap literasi keuangan

Hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran keuangan berpengaruh positif terhadap literasi
keuangan. Hasil yang diperoleh tersebut sejalan dengan penelitian Isomidinova & Singh (2017),
pembalajaran keuangan mempunyai pengaruh, bahkan tertinggi terhadap literasi keuangan. Dalam
penelitian Widayanti (2012) dan Pavkovic et al. (2018) juga menyatakan pembelajaran keuangan atau
financial courses memiliki pengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Pembelajaran keuangan
memangmemiliki peranpenting dalam literasi keuangan seseorang, sebabterdapat kemampuan menilai,
memahami dan bertindak untuk kepentingan keuangan di dalam pembelajaran keuangan. Hal tersebut
diasumsikan bahwa, dengan mendapatkan pembelajaran keuangan, seseorang dapat lebih cerdas secara
keuangan. Beberapa pembelajaran keuangan menambah pemahaman proses perputaran uang, karena
terdapat evaluasi pembelajaran tentang uang yang berkaitan dengan pekerjaan responden. Mahasiswa
sebagai responden dalam penelitian ini telah mendapatkan pembelajaran keuangan, sehingga asumsi
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan. Di perguruan tinggi, pembelajaran pengelolaan
keuangan personal perlu diterapkan pada semua fakultas sebagai pengetahuan dalam mengatasi
permasalahan keuangan yang mungkin dihadapi mahasiswa. Pembelajaran tersebut dapat sesuai dengan
materi yang relevan, karena semakin tinggi pembelajaran keuangan yang diperoleh mahasiswa, maka
akan semakin tinggi tingkat literasi keuangannya.

Pengaruh sosialisasi keuangan terhadap literasi keuangan

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini dimana sosialisi keuangan tidak berpengaruh terhadap
literasi keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sohn et al., (2012) yang menemukan bahwa hanya
media tertentu dari sosialisasi keuangan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.
Tampaknya mediaatau pihak tertentu yang ada di sekeliling atau dekat dengan reponden, tidak terlalui
mempengaruhi bagaimana responden dalam mengelola keuangan, mereka cenderung mengatur
keuangannyasecaraotodidak. Berkaitandengan peranorangtua, dari keluarga yangmemiliki usaha atau
wirausaha di rumah, anggota keluarga dapat belajar dan mengamati bagaimana berjalanya pengelolaan
keuangan keluarga. Berkaitan dengan teman, beberapa responden terindikasi tidak begitu percaya ketika
mendiskusikantentang keuangandenganteman. Tidak semuanyaharus diberitahukan kepadateman atau
hal tersebut bersifat privasi, lalu teman belum tentu mengerti kebutuhan kita. Sedangkan peran media
sosial atau televisi, banyak informasi mengenai keuangan yang bisa didapatkan melalui media sosial,
namun ada juga yang menyatakan sedikit pengaruh dari media dan televisi terhadap kecerdasan
keuangan responden.
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SIMPULAN

Literasi keuangan merujuk kepada pengetahuan dan keahlian yang penting untuk mengendalikan
tantangan dan keputusan keuangan sehari-hari. Seseorang dengan tingkat literasi keuangan yang lebih
baik tidak hanya akan lebih efektif dalam mengerjakan perhitungan keuangan yang sederhana untuk
pengelolaan keuangan, pertimbangan kemampuan untuk membayar bunga pinjaman, penggunaan kartu
kredit atau debit secara bijak, tetapi juga ketika mempertimbangkan dalam menggunakan atau membeli
layanan atau produk keuangan yang lebih rumit, seperti gadai, dana pensiun atau investasi, asuransi,
saham, obligasi dan lain-lain. Oleh karena itu literasi keuangan sangat penting dimiliki setiap individu
sebagai komponen dari modal manusia dalam kegiatan keuangan sehari-hari untuk dapat
mensejahterakan kehidupannya.

Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran keuangan memiliki pengaruh positif terhadap literasi
keuangansedangkansosialisasi keuangantidak memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan. Penelitian
ini melihat pembelajaran keuangan dari materi perkuliahan yang diikuti dan tidak secara spesifik pada
pembelajaran keuangan personal, sedangkan pembahasan penelitian diarahkan pada pengelolaan
keuangan personal. Berkaitan dengan sosialisasi keuangan, berupaya melihat peran dari pihak-pihak
yang terkait (dalam hal ini peran dari orang tua, keluarga, teman) diharapkan memberikan pengaruh
dalam pengelolaan keuangan yang lebih baik serta peran media sosial dan televisi. Hasil penelitian
diperolehperandaripihak-pihak tersebutdanmedia sosial maupun televisi tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang baik, sehingga perlunya
meningkatkan lebih banyak lagi konten publikasi dan tayangan berkaitan dengan pembelajaran
keuangan.
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